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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu di banjar Pande Desa Dajan Peken Tabanan dengan ketinggian
tempat 50 m dari permukaan laut (dpl) merupakan dataran rendah dan di Stasiun Penelitian Fapet Unud, di Desa
Sobangan yang merupakan dataran sedang, dengan ketinggian tempat 300 m dpl. Tujuan penelitian adalah un-
tuk mengetahui tingkat penggantian ransum komersial dengan jagung, yang paling sesuai pada ketinggian tempat
pemeliharaan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola split-splot 2x3 dengan 3 kali ulan-
gan. Sebagai main plot adalah Altitude atau ketinggian tempat pemeliharaan (A) yang terdiri dari daerah dataran
rendah (A1) dan daerah dataran sedang (A2). Sebagai petak tambahan sub plot adalah tingkat penggantian ransum
komersial (R) yang terdiri dari (Ro) 100% ransum komersial, tingkat penggantian ransum komersial dengan 10%
jagung (R1) dan tingkat penggantian ransum komersial dengan 20% jagung (R2). Peubah yang diamati adalah
berat hidup, berat karkas, prosentase karkas, prosentase komposisi fisik karkas (tulang, daging, lemak), serta data
penunjang yaitu suhu udara, kelembaban udara, megap-megap, konsumsi ransum, konsumsi energi, konsumsi
protein dan FCR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan ayam pedaging pada perlakuan (A2) meng-
hasilkan berat hidup, berat karkas, prosentase daging karkas nyata lebih tinggi (P<0,05) dari perlakuan (A1). Ayam
pedaging yang mendapat perlakuan Ro menghasilkan berat hidup, prosentase karkas dan prosentase lemak yang
nyata lebih tinggi (P<0,05) dari perlakuan (R2). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi interaksi yang nyata antara ketinggian tempat pemeliharaan dengan tingkat penggantian ransum komersial
dengan jagung terhadap komposisi fisik karkas ayam pedaging.

Kata kunci: ayam pedaging, komposisi fisik karkas, ketinggian tempat,Ransum komersial,Jagung

THE EFFECT OF COMMERCIAL RATION SUBSTITUTION LEVEL WITH CORN ON
BROILER CARCASS PHYSICAL COMPOSITION REARED IN DIFFERENT ALTITUDE

ABSTRACT

This research was carried out in two places, namely Banjar Pande Dajan Peken (50 m altitude above sea level)
and Station Research, Faculty of Animal Science, Udayana University (300 m dpl altitude, a medium-land at So-
bangan Village). The object of this study was to determine the most suitable level of commercial ration substitution
with corn in a particular altitude of rearing. 2 x 3 split-splot pattern was used in a Completely Randomized Design
with 3 replications. The main plot is an altitude of rearing (A) i.e. (A1) low-land and (A2) medium-land. In addition,
sub plot is a level of commercial ration substitution (R), consists of: (R0)100% commercial ration; (R1)10% level
of commercial ration substitution with corn; and (R2) 20% level of commercial ration substitution with corn. The
variables being observed were live weight, carcass weight, carcass percentage, and carcass physical composition
percentage (bone, flesh, fat), supporting data i.e. temperature, humidity, gasping, ration consumption, energy con-
sumption, protein intake and FCR. The study of broilers rearing in treatment A2 showed that live weight, carcass,
carcass meat percentage significantly higher than A1 treatment (P<0.05). Besides, in treatment Ro broilers live
weight, carcass and fat percentages were significantly higher than R2 treatment (P<0.05). It can be concluded that
no significant interaction occurred between altitudes of broilers rearing locations with level of commercial ration
substitution to broilers carcass physical composition.

Keywords: broiler, carcass physical composition, altitude, feed commercial and corn
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PENDAHULUAN

Industri peternakan unggas dewasa ini mempunyai
prospek ekonomis yang sangat cerah terutama terha-
dap penyediaan karkas ayam dalam upaya memenuhi
gizi masyarakat. Pemerintah menargetkan konsumsi
protein hewani masyarakat Indonesia pada tahun 2014
adalah 52 g/kapita/hr dan konsumsi energi 2000 kkal/
kapita/hr. Pada tahun 2010 konsumsi protein hewani
masyarakat Indonesia sudah mencapai 57 g/kapita/hr
dan konsumsi energi sudah mencapai 2038 kkal/hr.
Perlu dicatat bahwa pencapaian target konsumsi pro-
tein hewani tersebut masih menyisakan persoalan kare-
na 30% protein hewani asal daging masih diimpor dari
negara lain (Mukti, 2010). Target swasembada konsum-
si protein hewani yang telah dicanangkan oleh pemerin-
tah akan dapat dicapai dengan memacu perkembangan
bidang peternakan, salah satu diantaranya adalah ter-
nak broiler. Abdur-Rahman et al. (2007) menyatakan
broiler merupakan ternak yang dapat tumbuh cepat
dan efisien menggunakan ransum sehingga merupakan
andalan dalam pemenuhan protein hewani masyarakat
pada negara-negara berkembang.

Selain mutu ransum, dalam peternakan ayam
broiler, biaya ransum perlu juga mendapatkan perha-
tian. Biaya ransum merupakan biaya yang paling besar
dibandingkan dengan biaya variabel produksi lainnya.
Kejadian yang ironis sering dialami oleh peternak broil-
er dimana ada kalanya harga ransum naik namun harga
karkas broiler malahan turun. Pada kondisi seperti ini,
dibutuhkan bahan makanan pengganti ransum komer-
sial yang praktis dan berharga murah dan dapat mem-
pertahankan produksi karkas ayam broiler.

Ketinggian tempat yang berbeda dari permukaan
laut akan berpengaruh terhadap iklim makro di loka-
si tersebut yang akhirnya akan berpengaruh terhadap
iklim mikro dalam kandang. Soekardi et al. (1986)
menyatakan bahwa suhu udara pada lapisan troposfer
menurun dengan teratur mengikuti ketinggian tempat
dari permukaan laut. Setiap peningkatan ketinggian
100 m dari permukaan laut, suhu udara mengalami
penurunan 0,6 °C. Suhu udara merupakan unsur iklim
yang paling berpengaruh tergadap pertumbuhan. Pada
daerah tropis, makin tinggi ‘altitude’ suhu udaranya
makin rendah yang berarti makin mendekati suhu nya-
man bagi ternak ayam menyebabkan pertumbuhannya
makin baik.

Penyesuaian imbangan energi dan protein ransum
sangatlah penting artinya dibandingkan dengan kuan-
titas energi dan protein dalam ransum itu sendiri (Nitis,
1980 dan Xiangmei, 2008). Wahyu (1978) menyatakan
bahwa imbangan energi protein ransum yang baik
adalah 175-180 dan untuk daerah tropis harus diku-
rangi kira-kira 10% dengan syarat bahwa seekor ayam

dewasa harus mengkonsumsi protein sebanyak 17g per
hari. Anon. (1984) menyatakan bahwa pada ransum
ayam pedaging umur 0-3 minggu memerlukan energi
metabolisme 3200 kkal/kg dan kandungan protein 23%
dan umur 3-6 minggu 3200 kkal/kg dan protein 20%.
Bila energi dalam ransum meningkat maka kandun-
gan lemak karkas meningkat pula. Antara karkas dan
pertumbuhan tidak dapat dipisahkan, dimana semakin
tinggi pertumbuhan ternak, karkas yang dihasilkan ma-
kin tinggi pula (Resnawati, 1976).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dilakukan
penelitian mengenai pengaruh tingkat penggantian ran-
sum komersial dengan jagung terhadap komposisi fisik
karkas ayam pedaging yang dipelihara pada ketinggian
tempat (altitude) yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Ayam

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah
broiler umur dua minggu dari strain CP 707. Jumlah
ayam yang dipergunakan sebanyak 180 ekor, ditem-
patkan dalam 18 petak kandang sesuai dengan jumlah
kombinasi perlakuan dan ulangan yang direncanakan.

Kandang

Penelitian ini menggunakan dua unit kandang, ma-
sing-masing unit terdiri dari 9 petak kandang. Ukuran
tiap petak kandang adalah panjang 1 m, lebar 1 m, dan
tinggi 1m. Satu unit kandang dibangun di daerah data-
ran rendah (Tabanan) dengan ketinggian tempat + 50
dpl dan satu unit lagi di daerah dataran sedang (Soban-
gan) dengan ketinggian tempat 300 m dpl. Ventilasi
kandang dibuat dari bilah-bilah bambu dengan jarak
2 cm. Tiap-tiap petak kandang dilengkapi dengan tem-
pat makan yang dibuat dari bambu dan tempat minum
dibuat dari plastik dengan kapasitas 2 1It. Lantai kan-
dang mempergunakan litter dari sekam dengan keteba-
lan 5 cm dan untuk penerangan malam hari digunakan
lampu TL 25 watt yang diletakkan ditengah-tengah kan-
dang.

Ransum dan Air Minum

Ransum yang dipergunakan adalah ransum komer-
sial Charoen 511 dan 512. Ransum 511 diberikan pada
ayam yang berumur 0-2 minggu. Ransum 512 diberikan
pada ayam yang berumur 2 minggu sampai 6 minggu.
Bahan penyusun ransum terdiri dari ransum komersial
512. Produksi PT. Charoen Pokphan Ltd. Surabaya, dan
jagung kuning.

Ransum perlakuan yang dicobakan adalah 100%
ransum komersial 512 (RO), 90% ransum komersial
512+20% jagung (R2). Air minum bersumber dari
PDAM. Ransum dan air minum selalu tersedia (ad libi-
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tum), sehingga ternak akan mengkonsumsi ransum ses-
uai dengan kebutuhannya. Komposisi zat-zat makanan
ransum komersial (512), jagung serta ransum penelitian
disajikan dalam Tabel 1 dan 2.

Tempat dan lama Penelitian

Penelitian dilakukan di dua tempat, yaitu di Banjar
Pande Desa Dajan Peken Kabupaten Tabanan dengan
ketinggian tempat 50 m dari permukaan laut dan di
Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan Unud Desa So-
bangan yang merupakan daerah dataran sedang dengan
ketinggian tempat 300 m dari permukaan laut. Peneli-
tian ini berlangsung selama enam minggu.

Tabel 1. Komposisi Kimia Jagung dan Ransum Komersial (512).

Zat Makanan Jagung Ransum Komersial
Energi metabolis (kkal/kg) 3370* 3050**
Protein kasar (%) 8,6 20
Serat kasar (%) 2,0 4
Lemak kasar (%) 3,9 6,5
Kalsium (%) 0,02 1,0
Posfor (%) 0,1 0,8
Sumber : * Scott et al. (1982)
** : Brosur PT. Charoen Pokphan Ltd. Surabaya
Tabel 2. Komposisi Zat-zat Makanan Ransum Perlakuan
Perlakuan
Zat-Zat Makanan Standar
RO R1 R2

Energi metabolis (kkal/kg) 3050 3083 3114%** 2900*
Protein kasar (%) 20 18,86 17,72 20
Serat kasar (%) 4 3,8 3,6 3-8
Lemak kasar (%) 6,5 6,24 5,98 7-10
Kalsium (%) 1,0 0,9 0,8 1,0
Posfor (%) 0,8 0,73 0,66 0,45

Keterangan :

RO  :100% ransum komersial (512)

R1  :90% ransum komersial (512) + 10% jagung
R2  :80% ransum komersial (512) + 20% jagung
* : Berdasarkan standar Scott et al. 1982

** :Berdasarkan standar Morrison 1961

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Leng-
kap, dengan pola split-splot 2x3 (petak terpisah) de-
ngan 3 kali ulangan. Sebagai main plot adalah altitude
atau ketingggian tempat pemeliharaan (A) yaitu: daerah
dataran rendah (A1) dan daerah dataran sedang (A2).
Sebagai sub plot adalah tingkat penggantian ransum
komersial (R) terdiri dari (Ro) 100% rannsum komer-
sial, tingkat penggantian ransum komersial dengan 10%
jagung (R1) dan tingkat penggantian ransum komersial
dengan 20% jagung (R2).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah be-
rat hidup, berat karkas, prosentase karkas dan kompo-
sisi fisik karkas ( prosentase daging, prosentase tulang
dan prosentase lemak).

Eny Puspani, Nuriyasa I.M., dan Candrawati Dsk. P.M.A.

Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis sidik ragam, jika
terjadi perbedaan yang nyata diantara perlakuan maka
analisa dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Dun-
can’s (Steel dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Berat Hidup

Berat hidup ayam pada perlakuan A2 pada akhir
penelitian adalah 1642,07 g (Tabel 3), sedangkan pada
perlakuan A1 3,55% lebih rendah dari A2 yang secara
statistik berbeda nyata (P<0,05). Ayam pada perlakuan
R2 menghasilkan berat hidup 1481,19 g (Tabel 3), se-
dangkan pada perlakuan Ro dan R1 masing-masing
13% dan 10,52% lebih tinggi dari R2 yang secara statis-
tik berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Penggantian Ransum Komersial dengan Ja-
gung dan Tingkat Ketinggian Tempat Pemeliharaan (Altitude)
Terhadap Berat Hidup, Berat karkas, Prosentase Karkas dan
Komponen Fisik Karkas Ayam Pedaging.

Per- Berat Berat (%) (%) (%) (%)
lakuan Hidup (g) karkas(g) Karkas Daging Tulang Lemak
Al 1583,77° 111,78 70,142 47,54° 18,16° 34,722
A2 1642,07° 1166,37°  71,13°  50,14>  13,42®  36,44°
SEM 6,56 7,34 0,47 0,54 1,01 0,55
RO 1702,20° 1222,90°  71,85° 50,58  13,27°  36,79°
R1 1655,36° 1166,64° 70,48 4824  16,39°  35,39°
R2 1481,19° 1026,18°  69,66°  47,71° 17,71  34,57°
SEM 32,79 54,79 0,51 1,59 1,17 0,3

Keterangan :

1) Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05)
2) Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05).
3) Al:Ketinggian tempat 50 m diatas permukaan laut (dpl)
A2 : Ketinggian tempat 300 m dpl.
RO : 100% ransum komersial (512)
R1 :90% ransum komersial (512) + 10% jagung
R2 : 80% ransum komersial (512) + 20% jagung
SEM : Standard error of the treatment means

Berat Karkas

Ayam pedaging yang dipelihara pada ketinggian
tempat 3oom diatas permukaan laut (A2) menghasil-
kan berat karkas 1166,37 g (Tabel 3), sedangkan pada
perlakuan A1 4,77% lebih rendah (P<0,05) dari A2. Be-
rat karkas ayam pedaging yang mendapat perlakuan Ro
adalah 1222,90 g (Tabel 3), sedangkan pada perlakuan
R1 4,60 dan pada perlakuan R2 16,09 g lebih rendah
dari perlakuan Ro yang secara statistik berbeda tidak
nyata (P>0,05).

Prosentase Karkas

Prosentase karkas ayam pedaging yang mendapat
perlakuan A2 adalah 71,13% sedangkan pada perlakuan
A1 adalah 1,39% lebih rendah dari A2 yang secara statis-
tik berbeda tidak nyata (P>0,05), seperti pada Tabel 3.
Ayam pada perlakuan Ro menghasilkan prosentase
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Tabel 4. Pengaruh Tingkat Penggantian Ransum Komersial dengan
Jagung dan Tingkat KetinggianTempat Pemeliharaan (Altitude)
Terhadap Suhu, Kelembaban, Megap-megap, Konsumsi Ran-
sum, Konsumsi Energi, Konsumsi Protein.

Variabel
er Kelemba- Megap- Konsumsi Konsumsi Konsumsi
lakuan S(ljg)u ban megap Ransum  Energi Protein  FCR
(%) (%) (8)  (kkal/ekor) (g/ekor)

Al 26,782 83,6° 65,8° 2846,28° 8797,20° 547,12a 2,37a

A2 25,47° 84,48° 46,2° 2890,22® 8933,68a 546,06a 2,33b

SEM 0,03 0,14 0,7 15,24 47,27 7,50 0,004

RO 26,23° 84,08° 58,05* 3025,34° 9227,30a 605,07a 2,38a

R1 26,13 84,11° 55,22% 2830,37° 8726,02a 537,22b 2,26a

R2 26,01° 83,93° 54,75° 2749,04° 8642,99a 497,48c 2,42a

SEM 0,04 0,2 1,34 7589 23619 16,27 0,05

Keterangan :

1) Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05)
2) Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05).
3) Al:Ketinggian tempat 50 m diatas permukaan laut (dpl)
A2 : Ketinggian tempat 300 m dpl.
RO : 100% ransum komersial (512)
R1:90% ransum komersial (512) + 10% jagung
R2 : 80% ransum komersial (512) + 20% jagung
SEM : Standard error of the treatment means

karkas 71,85% (Tabel 3), sedangkan pada perlakuan R1
dan R2 masing-masing 1,91% dan 3,05% lebih rendah
dari Ro, dimana antara perlakuan Ro dan R1 tidak ber-
beda nyata, sedangkan antara perlakuan Ro dengan R2
menghasilkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Prosen-
tase karkas ayam pedaging yang diberikan 100% ransum
komersial (Ro) meningkat 3,8% dibandingkan dengan
ayam pedaging yang diberikan 90% ransum komersial
dengan 10% jagung (R1) adalah 35,38%, tetapi perbe-
daan ini secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Prosentase Daging

Ayam yang dipelihara pada ketinggian tempat 300
m dari permukaan laut (A2) menghasilkan prosentase
daging 50,14% (Tabel 3), sedangkan ayam yang dipe-
lihara pada ketinggian tempat 50 m diatas permukaan
laut (A1) menghasilkan prosentase daging 5,19% lebih
rendah (P<0,05) dari A2. Prosentase daging ayam yang
mendapatkan perlakuan R2 adalah 47,71% (Tabel 3)
sedangkan pada perlakuan Ro dan R1 masing-masing
6,02% dan 5,62% lebih tinggi dari R2 namun secara
statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Prosentase Tulang

Prosentase tulang ayam pada perlakuan A1 adalah
18,16% (Tabel 3), sedangkan ayam yang mendapat
perlakuan A2 mempunyai prosentase sebesar 25,31%
lebih rendah dari A1 yang secara statistik berbeda nyata
(P<0,05). Ayam pedaging yang mendapat perlakuan
R2 menghasilkan prosentase tulang 17,71%, sedangkan
pada perlakuan Ro 25,07% lebih rendah dari R2 dan
pada perlakuan R17,45% juga lebih rendah dari R1 yang
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05).

Prosentase Lemak

Ayam pedaging yang dipelihara pada ketinggian
tempat 300 m diatas permukaan laut (A2) menghasilk-
an prosentase lemak sebesar 36,44% (Tabel 3), sedang-
kan pada ayam pedaging yang mendapat perlakuan A1
menghasilkan prosentase lemak 4,72% lebih rendah
dari A2, namun secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Prosentase lemak pada perlakuan R2 adalah
34,57% (Tabel 3), sedangkan pada perlakuan Ro dan R1
masing-masing 3,80% dan 6,05% nyata lebih tinggi dari
R2 yang secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

PEMBAHASAN
Pengaruh Ketinggian Tempat (Altitude) Terha-
dap Komposisi Fisik Karkas Ayam Pedaging

Ayam yang dipelihara pada ketinggian tempat 300
m di atas permukaan laut (A2) menghasilkan berat hid-
up yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam yang
dipelihara pada ketinggian tempat 50 m diatas permu-
kaan laut (A1). Hal Ini disebabkan karena perbedaan
iklim mikro antara daerah dataran rendah dengan da-
taran tinggi. Suhu lingkungannya pada perlakuan A2
rendah daripada perlakuan A1 (25,47 °C vs 26,78 °C).
Kelembaban udara yang terjadi pada perlakuan A2 juga
lebih rendah daripada perlakuan A1 (83,6% vs 84,48%),
seperti pada Tabel 4. Pada suhu dan kelembaban uda-
ra yang lebih rendah atau lebih mendekati kebutuhan
optimal, ternak akan merasa nyaman (Esmay, 1978
dan Marai, 2002). Tingkat kenyamanan ternak dalam
kandang dapat diindikasikan oleh persentase ayam
megap-megap (panting). Cekaman panas akan dires-
pon oleh ternak dengan meningkatkan laju respirasi
agar pelepasan panas dengan cara evaporasi meningkat
(Cheng et al., 2012). Persenatase ayam megap-megap
pada kandang yang berada di daerah dataran rendah
lebih tinggi daripada di daerah dataran sedang (65,8%
vs 46,2%). Pada kondisi lingkungan nyaman ayam akan
mengkonsumsi ransum lebih banyak, dan pemanfaatan
energi, protein dan zat-zat makanan lainnya lebih
efisien digunakan untuk pertumbuhan, hal ini dapat
juga dilihat dari nilai FCR yang lebih rendah (Tabel 4).
Nilai FCR yang lebih rendah pada perlakuan A2 dise-
babkan karena ayam pada kandang di daerah dataran
sedang lebih mendekati kondisi nyaman sehingga peng-
gunaan energy untuk hidup pokok lebih rendah dan
energy untuk pertumbuhan lebih tinggi, sesuai dengan
pendapat Leeson (1986) dan Collin et al. (2001). Scott
et al. (1982) dan Xiangmei (2008) menyatakan bahwa
ransum yang mengandung energy termetabolis dan pro-
tein kasar seimbang akan mengakibatkan nutrien yang
dikonsumsi oleh ternak dimanfaatkan secara maksimal
untuk pertumbuhan jaringan tubuh.

Berat karkas ayam pedaging yang mendapat per-
lakuan A2 lebih tinggi dibandingkan berat karkas ayam
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pedaging yang mendapat perlakuan A1. Ini disebabkan
karena kondisi lingkungan pada perlakuan A2 lebih nya-
man sehingga konsumsi ransum akan meningkat. Les-
son et al. (1992) menyatakan ternak akan dapat men-
capai performans sesuai dengan potensi genetiknya bila
dipelihara pada kondisi lingkungan yang nyaman. Pen-
ingkatan konsumsi ransum menyebabkan pertumbuhan
ternak lebih baik sehingga berat hidup yang dihasilkan
akan meningkat, dimana makin tinggi berat hidup maka
berat karkas akan tinggi pula (Siregar et al. 1982).

Prosentase karkas ayam pedaging pada perlakuan A2
tidak berbeda dibandingkan perlakuan A1. Hal ini dise-
babkan karena berat karkas yang lebih tinggi pada A2
disertai dengan berat hidup yang tinggi pula (Resnawati
dan Hardjosworo,1976).

Prosentase daging pada perlakuan A2 lebih tinggi
dibandingkan pada perlakuan A1. Ini dikarenakan pada
perlakuan A2 suhu udaranya lebih rendah (Tabel 4 ),
sehingga ternak berada dalam keadaan nyaman dimana
dalam keadaan demikian ternak efisien dalam peman-
faatan energi ransum untuk pembentukan daging kar-
kas (Esmay, 1978). Pada perlakuan A1 ayam megap-
megap lebih banyak sehingga penggunaan energi untuk
maintenance meningkat dan energi untuk pembentu-
kan jaringan tubuh menurun. Ayam pada perlakuan
A1 mengkonsumsi energi lebih rendah sehingga energi
yang dikonsumsi diprioritaskan untuk kebutuhan hidup
pokok (maintenance). Hal ini sesuai dengan pendapat
Leeson (1986) yang menyatakan dalam keadaan pant-
ing sebagian energi yang dikonsumsi dipergunakan un-
tuk maintenance sehingga energi untuk pembentukan
jaringan tubuh menjadi turun.

Ayam yang mendapat perlakuan A2 menghasilkan
prosentase lemak karkas lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan A1 (Tabel 4). Peningkatan prosentase
lemak karkas ini berhubungan erat dengan konsumsi
energi, semakin tinggi energi yang dikonsumsi (tabel 4)
maka penimbunan lemak dalam tubuh semakin tinggi
pula. Hal yang sama dilaporkan oleh Chang et al. (2012)
bahwa terdapat hubungan antara tingkat energi dalam
ransum dengan susunan lemak karkas. Jika energi
dalam ransum bertambah maka kadar lemak karkas
akan meningkat, karena kelebihan energi akan disim-
pan dalam bentuk lemak pada jaringan tubuh.

Ayam pedaging pada perlakuan A1 menghasilkan
prosentase tulang lebih tinggi dibandingkan dengan
ayam pedaging yang mendapat perlakuan A2. Hal ini
disebabkan karena suhu udara pada perlakuan A2 leb-
ih nyaman, sehingga ternak akan mengkonsumsi ran-
sum lebih tinggi (Tabel 4) yang menyebabkan proses
pembentukan jaringan daging dan lemak lebih tinggi
sedangkan prosentase tulang yang dihasilkan lebih
rendah. Prosentase tulang erat hubungannya dengan
prosentase daging dan lemak. Makin tinggi prosentase
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daging dan lemak maka prosentase tulang akan menu-
run. Pendapat ini didukung oleh Parrakasi (1986) yang
menyatakan bahwa apabila salah satu komponen fisik
meningkat maka komponen fisik karkas yang lain akan
menurun.

Pengaruh Tingkat Penggantian Ransum Komer-
sial Terhadap Komposisi Fisik Karkas Ayam
pedaging

Penggantian ransum komersial dengan jagung ku-
ning sampai 10% (R1) tidak mempengaruhi berat hidup.
Keadaan ini disebabkan karena imbangan energi protein
pada R1 merupakan imbangan energi protein yang ma-
sih dapat ditoleransi oleh ayam sesuai dengan pendapat
Wahyu (1978) yang menyatakan bahwa imbangan ener-
gi protein yang baik berada pada kisaran 175-180 dan
untuk daerah tropis harus dikurangi kira-kira 10%. Per-
lakuan ransum R2 menghasilkan berat hidup yang lebih
rendah dari pada perlakuan Ro karena pada perlakuan
R2 diberikan ransum dengan kandungan energi yang
tinggi dan kandungan protein yang rendah sehingga
terjadinya ketidakseimbangan antara energy dan pro-
tein dalam ransum. Nitis (1980) dan Xiangmei (2008)
menyatakan bahwa ransum yang tidak seimbang antara
energi dan protein akan mengganggu atau menghambat
pertumbuhan ayam sehingga menghasilkan berat hidup
yang lebih rendah.

Penggantian ransum komersial dengan jagung ku-
ning sampai 10% (R1) tidak mempengaruhi berat kar-
kas. Hal ini ada kaitannya dengan berat hidup, dimana
berat hidup yang sama akan menghasilkan berat karkas
yang sama pula (Siregar et al., 1982). Berat karkas juga
dipengaruhi oleh berat selain karkas (Berg dan Buter-
flied, 1978) menyatakan bahwa organ selain karkas
merupakan organ yang masak dini setelah organ selain
karkas pertumbuhannya maksimal maka pertumbuhan
akan diarahkan pada organ yang termasuk karkas.

Prosentase karkas pada perlakuan Ro tidak berbeda
dengan perlakuan R1 keadaan ini disebabkan karena
berat karkas yang tinggi disertai dengan berat hidup
yang tinggi sehingga prosentase karkas yang dihasilkan
tidak berbeda. Hal ini didukung oleh pendapat Mor-
ran (1977) yang menyatakan bahwa produksi karkas
ditentukan oleh komponen bukan karkas. Sedangkan
ayam pedaging yang mendapat perlakuan Ro mendapat
prosentase yang berbeda dengan ayam yang mendapat
R2. Hal ini disebabkan karena berat karkas yang lebih
tinggi pada Ro. Prosentase karkas erat kaitannya de-
ngan berat hidup, berat karkas dan prosentase selain
karkas. Resnawati dan Hardjosworo (1976) menyatakan
bahwa makin tinggi berat karkas maka prosentase kar-
kas makin tinggi pula.

Prosentase daging pada perlakuan R2 lebih rendah
dari perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan pada per-
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lakuan R2 mengkonsumsi protein lebih rendah. Protein
terdiri dari asam-asam amino. Asam-asam amino meru-
pakan komponen utama penyusun urat daging. Makin
rendah konsumsi protein berarti proses pembentukan
jaringan daging tidak sempurna (Anggorodi, 1979). Dis-
amping itu pada perlakuan R2 terjadi kelebihan energi
dan defisiensi protein dengan nilai konversi ransum
yang lebih tinggi (Tabel 4). Keadaan ini menyebabkan
ayam tidak dapat mempergunakan protein untuk per-
tumbuhan jaringan secara optimal sehingga pemben-
tukan daging dalam jaringan tubuh lebih sedikit. Keti-
dak seimbangan energi dan protein pada ransum yang
diberikan mengakibatkan penurunan aktivitas enzim
khususnya enzim proteinase, sehingga terjadi penu-
runan terhadap nilai cerna asam-asam amino dan pro-
tein (Wolfeson, 1986 dalam Zuprizal et al.,1993).

Prosentase lemak pada perlakuan Ro lebih tinggi
dari perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pada
perlakuan Ro ternak mengkonsumsi energi lebih ban-
yak (Tabel 4) sehingga lebih banyak yang disimpan
dalam bentuk lemak. Cheng et al. (2012) menyatakan
bahwa ada hubungan antara tingkat energi dalam ran-
sum dengan susunan lemak karkas. Jika energi dalam
ransum meningkat maka prosentase lemak karkas akan
meningkat juga, karena kelebihan energi akan disimpan
dalam bentuk lemak.

Semua perlakuan yang diberikan terhadap ayam
pedaging tidak berpengaruh terhadap prosentase tu-
lang. Hal ini disebabkan karena tulang merupakan kom-
ponen fisik karkas yang masak dini, sehingga energi dan
protein serta zat-zat gizi lainnya yang dikonsumsi oleh
ayam diprioritaskan untuk pembentukan komponen tu-
lang (Berg dan Butterflied, 1978).
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